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ABSTRAK

Komposit diperkuat serat adalah material non-logam yang mempunyai banyak
keuntungan karena sifat fisis dan mekanis yang baik. Salah satu sifat yang dominan adalah
memiliki berat jenis yang ringan dan relative kuat.

Kebisingan merupakan suatu jenis pencemaran yang tidak dikehendakikebisingan
merupakan factor penting dalam perencanaan suatu ruang. Penelitian ini untuk mengetahui
kemampuan komposit sabut kelapa muda yang digunakan sebagai spesimen peredam bunyi.
pemakaian blowing agent yang dikenal dengan istilah polyurethane sebagai pembuat rongga,
dan katalis MEKP sebagai mempercepat reaksi polimerisasi.

Pengujian spesimen peredam bunyi dilakukan dengan menggunakan tabung impedance tube.
Dengan pengujian peredam bunyi sabut kelapa kasar(10mm), halus-kasar(1mm-10mm),
halus(1mm) dengan ketebalan masing-masing 10mm nilai serapan bunyi (NRC) dinyatakan
dengan (o) .dari hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai serapan bising dari ke tiga
spesimen bunyi yaitu: spesimen I rata-rata 0,543, spesimen 11 rata-rata 0.5432 spesimen III
rata-rata 0,2309. Penambahan komposisi komposit sabut kelapa memberikan pengaruh
terhadap nilai serapan bunyi.

Kata kunci: peredam bunyi, impedance tube, koefisien serapan bunyi
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komposit adalah material yang terbentuk dari penggabungan secara
makroskopik dua atau lebih material yang berbeda. Bahan ini memiliki beberapa
keunggulan diantaranya adalah ringan dan mempunyai sifat mekanik yang baik.
Dalam perkembangannya komposit dibuat untuk memenuhi kebutuhan bahan

teknik yang dapat menggantikan fungsi logam.

Kelapa muda tentu saja dijual hanya meliputi air kelapa yang segar dan
daging buah kelapanya yang masih lunak. Selanjutnya akan menghasilkan sisa
buangan bagian buah kelapa yang akan menjadi limbah. Kalau ditanya kira-kira
pemanfaatan dari limbah kelapa muda ini untuk apa, menjadi hal yang tidak
mudah dijawab. Tempurung buah kelapa muda relatif masih lunak dengan
komposisi lignin atau hemiselulosa yang jauh lebih kecil dari pada tempurung
kelapa tua. Demikian juga sabut kelapa masih lekat tidak mudah diuraikan.
Apabila akan digunakan sebagai bahan bakar, kandungan air dalam bahan masih
cukup tinggi. Limbah ini juga berukuran besar dan cukup keras kalau dibuat
menjadi potongan kecil-kecil. Dengan demikian bahan ini cukup memiliki potensi

untuk dikembangkan menjadi bahan alternative.
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1.2 Perumusan Masalah

Kajian penelitian ini adalah proses pembuatan bahan polymeric foam
dengan serat kelapa muda menjadi bentuk pelat . Proses pembuatan bahan ini
vang terdiri dari penentuan variasi komposisi antara matriks, serat kelapa muda
dengan blowing agent. Sedangkan katalis hanya berfungsi sebagai mempercepat
terjadinya proses polimerisasi. Komposisi bahan penyusun direncanakan
berdasarkan fraksi berat masing-masing bahan pendukungnya dengan variasi
terhadap (1)blowing agent dan resin, (2) serat kelapa muda dan resin, dan (3)

resin, blowing agent dengan serat kelapa muda.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini ialah untuk mendapatkan proses yang terbaik
dalam pembuatan bahan komposit berongga (polymeric foam) yang diperkuat

serat kelapa muda menjadi produk berupa plat .

1.3.2 Tujuan khusus penelitian ini ialah :
1. Untuk mendapatkan teknik pembuatan bahan polymeric foam yang berasal
dari bahan polimer thermoset (polysterine tak jenuh) sebagai matriks, serat
kelapa muda sebagai penguat, serta blowing agent sebagai pembentuk

struktur berongga.
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